BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

V.1. SIMPULAN 
Setelah melakukan asuhan keperawatan pada Tn TS selama tiga hari dan melakukan pengkajian kembali baik secara teoritis maupun secara tinjauan kasus didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pengkajian dilakukan dengan dua metode yaitu pola Gordon dan head to toe yang mendukung ditegakkannya diagnosa. 
2. Setelah dilakukan pengkajian dan analisa kasus muncul lima diagnosa pada pasien yaitu bersihan jalan napas tidak efektif berhubungan dengan penumpukan sekret dan sekret kental, nyeri akut berhubungan dengan inflamasi paru dan batuk menetap, risiko tinggi penyebaran infeksi berhubungan dengan adanya infeksi kuman tuberkulosis, gangguan pola tidur berhubungan dengan sesak napas dan batuk, intoleransi aktivitas berhubungan dengan keletihan dan inadekuat oksigen untuk beraktivitas Semua diagnosa yang muncul dalam kasus sesuai dengan teori.  
3. Intervensi yang disusun penulis berdasarkan pada data yang muncul dalam pengkajian yang sesuai untuk menegakkan diagnosa. Selain itu sejalan dengan teori dalam tinjauan keperawatan. 
[bookmark: _GoBack]4.  Implementasi yang dilakukan sudah sesuai dengan intervensi dalam teori. Namun terdapat beberapa intervensi yang tidak dapat dilakukan dikarenakan keterbatasan fasilitas dan kebijakan dari rumah sakit. Selain ituterdapat faktor penghambat yang membuat beberapa implementasi dalam pelaksanaannya kurang maksimal. 
5. Mengacu pada intervensi dan implementasi dari hasil evaluasi, ada 2 diagnosa yang teratasi : nyeri akut berhubungan dengan inflamasi paru dan batuk menetap, dan gangguan pola tidur berhubungan dengan sesak napas dan batuk. Selain itu ada 3 diagnosa yang teratasi sebagian : bersihan jalan nafas tidak efektif berhubungan dengan penumpukan sekret, sekret kental, risiko tinggi penyebaran infeksi berhubunga dengan adanya infeksi kuman tuberkulosis, dan intoleransi aktivitas berhubungan dengan keletihan dan inadekuat oksigen untuk beraktivitas. 
V.2. SARAN 
Demi kemajuan selanjutnya maka penulis menyarankan kepada: 
1. Pasien lebih kooperatif, selalu memperhatikan serta tidak melakukan halhal yang  menyimpang dari petunjuk dokter dan perawat 
2. Keluarga senantiasa memotivasi pasien dan keluarga untuk selalu menjaga pola hidup dan kesehatan pasien. 
3. Perawat sebagai tim kesehatan sangat perlu meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan agar mampu merawat pasien secara komprehensif dan optimal. 
4.  Institusi pelayanan kesehatan diharapkan dapat meningkatkan pelayanan kesehatan dengan menyediakan fasilitas-fasilitas yang mendukung terciptanya pelayanan kesehatan yang berkualitas.
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